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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari alokasi dana desa 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel 

sebanyak 43 KK. Instumen yang digunakan yaitu angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari alokasi dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Besar pengaruh pengelolaan dana desa terhadap kesejahteraan masyarakat yakni sebesar 31,9% 

dan sisanya sebesar 68,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian 

ini. 

Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Kesejahteraan Masyarakat.  

ABSTRACT 

The objective of this study is to determine whether the utilization of village funds affects the 

welfare of the community in Ulanta Village, Suwawa Subdistrict, Bone Bolango Regency. This 

study employs a descriptive quantitative approach, with a sample size of 43 households. The 

instrument used for data collection was a questionnaire, and the data analysis technique 

applied was simple linear regression. Based on the results, it was found that the utilization of 

village funds has a significant effect on community welfare. The extent of the effect is 31,9%, 

while the remaining 68,1% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Village Fund, Community Welfare. 
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PENDAHULUAN  

Sejak diimplementasikan Undang-

undang Desa pada tahun 2014, Dana Desa 

telah menjadi elemen penting dalam 

pembangunan kawasan pedesaan di 

Indonesia. Kebijakan dana desa, yang 

mulai diterapkan pada tahun 2015 sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014, berfungsi sebagai alat utama untuk 

mendorong pembangunan berkelanjutan 

dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Dana desa ini bersumber 

dari anggaran negara, ditunjukan untuk 

mempercepat pembangunan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyrakat di 

daerah yang sering menghadapi berbagai 

tantangan. 

Pemerintah Indonesia Pada dasarnya 

terus menerus berupaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang 

berguna untuk mensejahterakan 

masyarakat. Kesejahteraan masyarakat 

merupakan hal yang ingin dicapai oleh 

semua orang, walaupun untuk 

mencapainya seseorang harus bekerja 

dengan keras. Kesejahteraan mempunyai 

banyak dimensi baik itu dari dimensi 

materi maupun dimensi non materi. 

(Kalpika Sunu & Suyana Utama, 2019) 

Alokasi Dana Desa (ADD) adalah 

alokasi untuk membiayai sebagian 

program pemerintahan desa dalam 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan 

kelembagaan desa, pemberian tunjangan 

aparatur pemerintah desa serta pemberian 

dana pembangunan infrastruktur pedesaan. 

(Ibrahim et al., 2023) Demikian pula 

dengan Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

kabupaten Bone Bolango yang telah 

menerima Dana desa. 

Kesejahteraan  masyarakat ialah 

kondisi dimana  tercukupinya segala 

kebutuhan pokok atau dasar  yang terwujud  

dalam  tempat yang  layak, terpenuhinya 

kebutuhan  sandang serta pangan,  biaya  

pendidikan  dan  kesehatan  yang 

terjangkau dan  berkualitas  atau suatu 

kondisi  dimana  setiap orang mampu  

memaksimal kanutilitasnya  pada  tingkat 

batas  anggaran  tertentu  dan  kondisi  

dimana  terpenuhinya kebutuhan  jasmani  

dan rohani. (Oktriawan et al., 2021) 

Berdasarkan wawancara dengan 

aparat desa penduduk di Desa Ulanta 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango memiliki 1.412 jiwa. Mayoritas 

pekerjaan warga Desa Ulanta berkeja 

sebagai petani 118 orang, sementara 58 

orang bekerja sebagai buruh, dimana 

pendapatan pekerjaaan buruh tidak 

menetap dan 54 orang tidak bekerja 

(Pengangguran). Dengan rata-rata 

pendapatan perkapita yaitu Rp. 2.250.000. 

Desa Ulanta, yang terletak di Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango, 

memiliki 426 kepala keluarga. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat dimana masyarakat merasa 

aman, terlindungi, dan tidak ada gangguan. 

Kesejahteraan masyarakat yaitu suatu 

kondisi yang menunjukkan tentang 

keadaan kehidupan masyarakat yang dapat 

dilihat dari standar kehidupan 

masyarakat.(Marthen Lona, 2023) 

Kesejahteraan masyarakat adalah 

suatu kondisi yang memperlihatkan 

tentang keadaan kehidupan masyarakat 
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yang dapat dilihat dari standar kehidupan 

bermasyarakat. (Asrul, 2023) 

Tujuan Kesejahteraan Masyarkat 

Menurut Fahrudin dalam  (Sumarni, 

2020) kesejahteraan mempunyai tujuan 

yaitu:  

1. Untuk mencapai kehidupan yang 

sejahtera dalam arti tercapainya 

standar pokok. 

2. Untuk mencapai penyesuaaian diri 

yang baik khususnya dengan 

masyarakat di lingkungannya, 

misalnya dengan menggali sumber-

sumber meningkatkan dan 

mengembangankan taraf hidup yang 

memuaskan. 

Indikator Kesejahteraan masyarakat 

Menurut Badan Pusat Statistik 

(2019) untuk mengukur kesejahteraan 

masyarakat  ada 8 indikator yaitu : 

1. Pendapatan 

2. Konsumsi atau pengeluaran rumah 

tangga 

3. Keadaan Tempat Tinggal 

4. Fasilitas Tempat Tinggal 

5. Kesehatan anggota keluarga 

6. Kemudahan mendaptkan pelayanan 

kesehatan 

7. Kemudahan memasukakan anak ke 

jenjang pendidikan 

8. Kemudahan mendapatkan fasilitas 

transportasi. 

Alokasi Dana Desa 

Alokasi Dana Desa (ADD) juga di 

maksud untuk membiayai sebagian 

program pemerintahan desa dalam 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan 

kelembagaan desa, pemberian tunjangan 

kepada aparatur pemerintah desa serta 

pemberian dana pembangunan 

infrastruktur pedesaan. Untuk 

melaksanakan kewenangan tersebut 

pemerintah desa memiliki sumber-sumber 

penerimaan yang di gunakan untuk 

membiayai kegiatan yang di lakukanya. 

(Tang et al., 2022) 

Alokasi Dana Desa (ADD) adalah 

alokasi untuk membiayai sebagian 

program pemerintahan desa dalam 

melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan 

kelembagaan desa, pemberian tunjangan 

aparatur pemerintah desa serta pemberian 

dana pembangunan infrastruktur pedesaan. 

(Ibrahim et al., 2023) 

Tujuan Alokasi Dana Desa 

Tujuan dari pemberian alokasi dana 

desa (ADD) adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa dalam 

melaksanakan pelayanan 

pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan sesuai 

kewenangannya.  

b. Meningkatkan kemampuan lembaga 

kemasyarakatan di desa dalam 

perencanaan pelaksanaan dan 

pengendalian dan pembangunan 

secara partisipatif sesuai dengan 

potensi desa. 

c.  Meningkatkan pemerataan 

pendapatan, kesempatan bekerja dan 

kesempatan berusaha bagi 

masyarakat. 

d. Mendorong peningkatan swadaya 

gotong royong masyarakat. 

e. Membantu meringankan beban 

masyarakat, terutama masyarakat 

berekonomi lemah/miskin.(Tahir, 

2018) 
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Indikator Alokasi Dana Desa 

Menurut Riza (2019) indikator 

alokasi dana desa antara lain: 

1. Transparan  

Bentuk Transparan sangat penting 

dalam Alokasi Dana Desa, supaya dana ini 

dapat memenuhi hak-hak masyarakat dan 

menghindari adanya konflik di masyarakat 

desa dengan prosedur yang ada. 

Dengan adanya transparan ini, 

pemerintah dan aparat desa mendapatkan 

kepercayaan yang penuh dari masyarakat 

dalam mengembangkan dan memajukan 

perekonomian masyarakat melalui 

pembangunan. 

2. Akuntabel 

Bentuk akuntabel atau biasa dikenal 

dengan pertanggung jawaban yang wajib 

dilakukan oleh Pemerintah Desa sebagai 

aktor utamam dalam alokasi Dana Desa, 

prinsip akuntabel mengartikan program 

desa yang harus dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat maupun Pemerintah 

Daerah/Kota. 

Pemerintah desa harus melaporkan 

setiap proses pelaksanaan kegiatan secara 

baik untuk memberikan rasa puas dan 

kepercayaan masyarakat kepada 

Pemerintah Desa. Prinsip ini sudah 

seharusnya dipegang oleh desa maupun 

pemerintah yang berada diatasnya, karena 

masyarakat memilih sesorang untuk 

menjadi pemimpin untuk memimpin 

masyarakat tersebut maju dengan amanah 

yang diberikan. 

3. Partisipasif 

Dalam bentuk partisipatif, 

diharapkan masyarakat desa diajak oleh 

pemerintah dalam kegiatan masyarakat 

berupa pemerdayaan masyarakat, 

pemerintah desa dapat melibatkan 

masyarakat dalam proses awal yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

sampai dengan proses evaluasi kegiatan. 

Sehingga dengan keterlibatan masyarakat 

desa dari awal sampai akhir dapat 

dirasakan bersama oleh masyarakat desa 

dan bukan kepentingan segelintir orang. 

METODE PENELITIAN  

Tahapan Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif, 

penelitian kuantitatif adalah karena data 

yang diteliti dalam penelitian ini berbentuk 

angka yang sifatnya dapat diukur, rasional 

dan sistematis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Melalui analisis ini dapat diperoleh 

gambaran kondisi variabel pengelolaan 

dana desa dan kesejahteraan masyarakat. 

Hasil pengukuran tanggapan responden 

akan menunjukkan apakah variabel yang 

diukur berada pada kriteria tinggi, sedang, 

rendah dengan pengukuran dengan 

mengacu pada kriteria, skala berikut:  

 
Sumber: Kuncoro (2017) 

1) Karakteristik jawaban Responden 

pada Variabel Alokasi Dana Desa 

Variabel penggunaan dana desa diukur 

dengan tiga indikator, dari data penelitian 

diperoleh penilaian responden untuk tiga 

indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel penggunaan dana desa dalam 

penelitian ini seperti terlihat pada tabel 

berikut: 
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Karakteristik jawaban responden 

terhadap Variabel Alokasi Dana Desa 

 
Sumber: Data diolah, 2025 

Hasil perhitungan grand mean skor 

tanggapan responden mengenai 

pengelolaan dana desa pada tabel di atas 

sebesar 4,20 yang masuk dalam kategori 

tinggi. Besaran 4,20 yang diperoleh ini 

ekuivalen dengan 84% (4,20/5x100%). 

Besaran skor yang diperoleh belum 

mencapai 100% yang diharapkan, tingkat  

ideal yang diharapkan dengan kondisi 

aktual terdapat gap sebesar 16 %. Tetapi, 

secara keseluruhan tanggapan dari 

responden terhadap pengelolaan dana desa 

sudah berada dalam kategori tinggi 

2) Karakteristik jawaban Responden 

pada Variabel Kesejahteraan 

Masyarakat  

Variabel kesejahteraan masyarakat diukur 

dengan delapan indikator, dari data 

penelitian diperoleh penilaian responden 

untuk delapan indikator yang digunakan 

untuk mengukur variabel kesejahteraan 

masyarakat dalam penelitian ini seperti 

terlihat pada tabel berikut: 

Karakteristik jawaban responden terhadap 

Variabel Kesejahteraan Masyarakat 

 
Sumber: Data diolah, 2025. 

Hasil perhitungan grand mean skor 

tanggapan responden mengenai 

kesejahteraan masyarakat pada tabel di atas 

sebesar 4,22 yang masuk dalam kategori 

tinggi. Besaran 4,22 yang diperoleh ini 

ekuivalen dengan 84,4% (4,22/5x100%). 

Besaran skor yang diperoleh belum 

mencapai 100% yang diharapkan, tingkat  

ideal yang diharapkan dengan kondisi 

aktual terdapat gap sebesar 15,6%. Tetapi, 

secara keseluruhan tanggapan dari 

responden terhadap kesejahteraan 

masyarakat sudah berada dalam kategori 

tinggi.  

Uji Validitas 

Valid atau tidaknya pernyataan yang 

diuji dapat dilihat dari Corrected Item–

Total Correlation, jika nilai r-hitung lebih 

besar dari r-tabel dan bernilai positif maka 

butir pertanyaan atau instrumen tersebut 
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dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-

hitung lebih kecil dari r-tabel maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Untuk 

interpretasi terhadap koefisien, apabila 

diperoleh r-hitung > r-tabel dapat 

disimpulkan bahwa butir angket termasuk 

dalam kategori valid. Untuk n = 15, r tabel 

sebesar 0,514, dan hasil output komputer 

program SPSS secara lengkap ada pada 

lampiran. Hasil uji validitas instrumen 

secara ringkas disajikan pada tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil pengujian Pearson Correlation 

menunjukkan bahwa masing-masing item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner 

baik variabel menunjukkan nilai lebih 

besar dari 0,514 sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa kuisioner yang 

digunakan adalah valid.  

Hasil Uji realibilitas Instrumen 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025. 

Hasil pengujian Cronbach’s Alpha 

menunjukkan bahwa keseluruhan item 

pernyataan yang terdapat dalam kuisioner 

variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,6 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 

kuisioner yang digunakan adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik atau Uji Persyaratan 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2025. 

hasil uji normalitas dengan 

perhitungan Kolmogorov- Smirnov Asymp. 

Sig. Persamaan regresi kesejahteraan 

masyarakat Asymp. Sig.(2-tailed)                      

0.513 signifikansi di atas 0,05. Hal ini 

berarti bahwa residual persamaan 

kesejahteraan masyarakat yang diteliti 

berdistribusi normal, karena uji asumsi 

normalitas telah terpenuhi maka dapat 

digunakan teknik statistik persamaan 

dengan regresi. 

Selanjutnya uji normalitas residual juga 

digambarkan dengan normal P-P Plot 

seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut ini 
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Diketahui bahwa residual dalam 

model regresi menyebar sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Residual 

berdistribusi normal, sehingga analisis data 

kuantitatif dengan analisis regresi dapat 

dilanjutkan karena sudah memenuhi uji 

persyaratan ini. 

Hasil Analisis Regresi 

Setelah memastikan bahwa data 

memenuhi syarat normalitas, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis 

regresi untuk menguji hubungan antara 

alokasi dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana. 

Metode statistik yang akan diterapkan 

adalah regresi sederhana dengan model 

regresi yang akan dibahas sebagai berikut: 

Ŷ=  a+bx (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

Ŷ: Kesejahteraan Masyarakat 

X: Alokasi Dana Desa 

 
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS, 

2025. 

Hasil regresi menunjukkan 

persamaan model Y = 56,473 + 0,466, 

setiap peningkatan dalam variabel alokasi 

dana desa diprediksikan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebesar 0,466. 

Nilai koefisien regresi yang positif yang 

mengindikasikan adanya pengaruh positif 

alokasi dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

Dengan rampungnya estimasi model, 

penelitian ini beralih ke pengujian 

berikutnya, yakni menilai signifikansi 

pengaruh alokasi dana desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat.  

Berikut disajikan tahapan-tahapan 

pengujian yang akan dilakukan:  

1. Penentuan Hipotesis  

Ho: tidak ada cukup bukti kuat yang 

menunjukkan bahwa alokasi dana 

desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat memiliki efek positif. 

H1: terdapat pengaruh positif dari 

variabel alokasi dana desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat.  

2. Penetapan dalam penelitian ini 

kemungkinan 5% hasil yang 

diperoleh adalah keliru, dengan 

mentetapkan tingkat kepercayaan 

95%.   

3. Penentuan statistik uji t diterapkan 

untuk memahami apakah model 

regresi memiliki pengaruh yang 

signifikan.  

4. Penentuan dalam penerimaan atau 

penolakan hipotesis nol (H0) dalam 

pengujian ini didasarkan pada 

perbandingan Dalam pengujian 

statistik, nilai t hitung dibandingkan 

dengan nilai t tabel (t-table). Apabila 

nilai t hitung lebih besar, maka H0 

akan ditolak. Nilai signifikansi yang 

dihasilkan dari analisis dapat 

dibandingkan dengan nilai alpha 

yang telah ditentukan sebelumnya 

untuk menentukan apakah H0 

diterima atau ditolak. Apabila nilai 

signifikansi lebih besar daripada 

alpha, maka H0 tidak ditolak. Berikut 

adalah hasil pengujian yang 

dilakukan menggunakan SPSS: 

 
Berdasarkan hasil analisis, nilai t-

hitung untuk variabel penggunaan dana 

desa adalah 4,382, untuk menentukan 

apakah Ho diterima atau ditolak, nilai t-

tabel dihitung dengan tingkat signifikansi 

statistik 5%. Nilai t-tabel yang diperoleh 
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adalah 1,681. Perbandingan menunjukkan 

bahwa nilai t-hitung lebih besar dari pada 

nilai t-tabel. Hal ini mengantarkan pada 

penolakan Ho, yang menyiratkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara alokasi 

dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasarkan penelitian ini, terbukti 

bahwa alokasi dana desa memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

langkah berikutnya adalah untuk 

mengetahui seberapa besar dampak 

tersebut. Nilai koefisien determinasi 

dianalisis untuk mengukur proporsi variasi 

dalam variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai ini 

berkisar antara 0% hingga 100%, dengan 

nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

proporsi penjelasan yang lebih besar. 

Berikut tingkat kecocokan antara variabel 

dalam model regresi pengelolaan dana desa 

terhadap kesejahteraan masyarakat berikut 

ini: 

Analisis regresi menunjukkan 

koefisien determinasi sebesar 0,319, yang 

mengindikasikan bahwa 31,9% variasi 

kesejahteraan masyarakat dijelaskan oleh 

alokasi dana desa. Hal ini menandakan 

hubungan positif antara pengelolaan dana 

desa terhadap kesejahteraan masyarakat, 

dimana semakin semakin bagus alokasi 

dana desa, semakin meningkat pula 

kesejahteraan masyarakat tersebut, 68,1% 

sisanya, atau nilai residu, dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diinvestigasi 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Dari 3 indikator Pada variabel 

Alokasi Dana Desa dapat dilihat bahwa 

indikator parsitipatif mendapatkan nilai 

rata-rata tertinggi yang berarti partisipatif 

masyarakat dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Telihat dari 

masyarakat desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango  

dilibatkan secara langsung melalui forum-

forum musyawarah desa, di mana mereka 

dapat menyampaikan aspirasi, 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi, 

serta menggali potensi lokal yang dapat 

dikembangkan. Pemerintah desa Ulanta 

Keecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango juga menunjukkan responsivitas 

terhadap aspirasi masyarakat dengan 

mempertimbangkan masukan yang 

diberikan dalam setiap pengambilan 

keputusan. Keputusan-keputusan tersebut 

pada akhirnya mencerminkan kebutuhan 

dan harapan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis dengan 

regresi sederhana dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif antara alokasi 

dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

alokasi dana desa memiliki pengaruh yang 

substansial terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan kata 

lain semakin bagus pengalokasian dana 

desa, akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

Kesejahteraan masyarakat di Desa 

Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango, selain dipengaruhi oleh 

Alokasi Dana Desa juga dipengaruhi oleh 

faktor lain. Menurut Astika (2023) bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal keluarga. 

Faktor internal keluarga yang 

mempengaruhi kesejahteraan meliputi 



Jurnal Ekonomi dan Keuangan 
Vol. 7, No. 3, Juli 2025 

https://journalversa.com/s/index.php/jek 

 

Page | 9 

kondisi ekonomi atau keuangan keluarga, 

jumlah anggota keluarga, kondisi sosial 

(pendidikan dan pekerjaan), tempat 

tinggal, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesejahteran adalah faktor 

manusia. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Mandasari 2019 yang menunjukan 

bahwa alokasi dana desa berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian (Wasi 

et al., 2023) yang menenunjukan alokasi 

dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian (Ira Cahyani, 

Frahmawati Bumulo, Sudirman, Radia 

Hafid, 2024) yang menenunjukan alokasi 

dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan 

pembahasan teoritis empiris dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara alokasi dana 

desa terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Desa Ulanta Kecamatan Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango, tanda positif 

mempunyai makna bahwa semakin baik 

nilai variabel alokasi dana desa, maka akan 

semakin meningkat pula kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango, jika 

terjadi perubahan pada alokasi dana desa 

maka akan terjadi perubahan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ulanta Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango pada 

arah yang sama. Nilai koefisien 

determinasi juga menunjukan bahwa 

variasi kesejahteraan masyarakat di Desa 

Ulanta Kecamatan Suwawa Kabupaten 

Bone Bolango mampu dijelaskan oleh 

penggunaan penggunaan dana desa. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka saran yang bisa berikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1) Pemerintah desa disarankan untuk 

mengalokasikan dana desa untuk 

program pemberdayaan ekonomi 

yang melibatkan masyarakat, seperti 

pelatihan keterampilan kerja, 

pengembangan usaha mikro, dan 

pembukaan akses pasar bagi produk 

lokal. 

2) Pemerintah desa disarankan untuk 

meningkatkan transparansi dalam 

alokasi dana desa dengan menyusun 

laporan keuangan yang dapat diakses 

oleh seluruh masyarakat, serta 

mengadakan pertemuan rutin untuk 

menyampaikan perkembangan 

penggunaan dana desa. 
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